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Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi di bidang kesejahteraan anggota, Aplikasi  
simpan pinjam pada koperasi simpan pinjam di Koperasi Gugus 24 SLB Kota Tasikmalaya dinilai 
belum efektif dimana pencatatan data simpanan, data pinjaman dan data angsuran masih dicatat 
dalam pembukuan sehingga mudah rusak atau hilang serta pembuatan laporannya memakan 
waktu lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan, membuat 
perancangan sistem, melakukan analisis dan pengujian sistem serta untuk melakukan 
implementasi sistem informasi simpan pinjam. Penelitian ini berguna untuk membangun Aplikasi 
simpan pinjam pada koperasi SLB Kota Tasikmalaya. 
Dengan dibuatnya Aplikasi ini semoga dapat membantu pihak koperasi dalam melakukan 
pengelolaan data. Basis data yang dibuat adalah basis data pendataan anggota, simpanan, 
pinjaman, angsuran, dan laporan. Berdasarkan hasil kegiatan di atas disarankan kepada pihak 
koperasi supaya menggunakan teknologi komputer dalam melakukan kegiatan koperasi untuk 
keefektifan dan kecepatan dalam kegiatan. 
Kata kunci : aplikasi, data, laporan 
 
I. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi yang semakin pesat, tentu saja  
ini membuat persaingan ekonomi semakin 
ketat. Dengan persaingan ekonomi yang 
semakin ketat, maka kita sebagai sumber 
daya manusia harus pintar memilih solusi 
yang efektif dan efisien dalam mengatasi 
persaingan diluar sana. Dalam 
perekonomian saat ini yang sangat 
berperan penting dalam perkembangannya 
adalah komputerisasi. Komputerisasi 
adalah Pemakaian komputer sebagai alat 
bantu penyelesaian pekerjaan secara 
manual, contoh pada Koperasi Gugus 24 
SLB Kota Tasikmalaya yang beralamat di Jl. 
Cidahu Sultanegara Kel. Tamanjaya Kec. 
Tamansari Kota Tasikmalaya. Pada proses 
simpan pinjam pada Koperasi Gugus 24 SLB 
Kota Tasikmalaya masih melakukan 
pencatatan data secara manual. maka 
dibutuhkan sebuah sistem baru yang 
mampu melakukan pengolahan data 
secara cepat dan akurat. Dalam 
komputerisasi hal ini disebut sistem 
informasi.  
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Koperasi Gugus 24 SLB Kota 
Tasikmalaya adalah sebuah Koperasi 
Simpan Pinjam terhadap anggota yang 
sudah tergabung dalam Koperasi. Yang 
dimana Koperasi Gugus 24 SLB Kota 
Tasikmalaya sendiri di bentuk oleh Tenaga 
Pendidik dan Kependidikan SLB yang 
berada di wilayah Kota Tasikmalaya. Selain 
menabung untuk masa tua, Koperasi Gugus 
24 SLB Kota Tasikmalaya juga mengelola 
pinjaman bila anggota membutuhkan uang 
untuk keperluannya dengan bunga yang 
ditentukan dalam Rapat Koperasi, penulis 
sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
pada  Koperasi Gugus 24 SLB Kota 
Tasikmalaya ini ,dengan penelitian yang 
dilakukan tentunya penulis akan 
menciptakan dan membuat pencatatan 
secara komputerisasi yang akan sangat 
membantu proses simpan pinjam dapat 
dilakukan dengan otomatis dan tidak 
dengan cara manual kembali.  
 Hal ini yang melatar belakangi 
penulis untuk mengambil judul “APLIKASI  
KOPERASI DI GUGUS 24 SLB KOTA 
TASIKMALAYA” 
 
1.1 Rumusan Masalah 
Dari penelitian yang penulis lakukan, 
maka masalah-masalah yang ada di 
Koperasi Gugus 24 SLB Kota Tasikmalaya 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem simpan pinjam di 
Koperasi Gugus 24 Kota Tasikmalaya 
yang sedang berjalan? 
2. Bagaimana sistem informasi simpan 
pinjam yang cocok di gunakan di 




1.2 Batasan Masalah 
Agar permasalahan ini lebih terarah 
dan tidak rancu dari pokok permasalahan 
yang akan disajikan penulis membatasi 
permasalahan ini. Penulis hanya 
membahas tentang simpan pinjam 
terhadap anggota pada Koperasi Simpan 
Pinjam SLB Kota Tasikmalaya 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari perancangan 
aplikasi Koperasi adalah berusaha untuk 
memecahkan permasalahan yang sering 
terjadi, diantaranya  : 
1. Mengetahui sistem simpan pinjam di 
Koperasi Gugus 24 SLB Kota 
Tasikmalaya yang sedang berjalan. 
2. Membuat aplikasi simpan pinjam di  
Koperasi Gugus 24 Kota Tasikmalaya. 
 
2. Landasan Teori 
2.1. Aplikasi 
Menurut (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2001) Aplikasi adalah 
penerapan dari rancangan sistem untuk 
mengolah data yang menggunakan aturan 
atau ketentuan bahasa pemrograman 
tertentu. Aplikasi adalah suatu program 
koputer yang dibuat untuk mengerjakan 
dan melaksanakan tugas khusus dari 
pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian 
atau perintah untuk dieksekusi oleh 
computer. Program merupakan kumpulan 
instruction set yang akan dijalankan oleh 
pemroses, yaitu berupa 
software.bagaimana sebuah sistem 
komputerberfikir diatur oleh program ini. 
 
2.2. Koperasi 
Koperasi berasal dari bahasa inggris Co-
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Dengan kata lain berarti segala pekerjaan 
yang dilakukan secara bersama-sama 
sebenarnya dapat disebut sebagai 
koperasi. 
Namun begitu yang dimaksud 
koperasi disini adalah suatu bentuk 
peraturan dan tujuan tertentu pula, 
perusahaan yang didirikan oleh orang-
orang tertentu, untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu (Subandi , 2010). 
2.3. Simpan Pinjam 
Menurut Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2012, Pasal 1 (ayat15) menyatakan “ 
Koperasi Simpan Pinjam adalah 
koperasi yang menjalankan usaha simpan 
pinjam sebagai satu-satunya usaha. 
2.4.  System 
 Sistem terdiri dari komponen atau 
elemen yang mempunyai suatu 
karakteristik atau sifat–sifat tertentu yang 
saling berhubungan satu sama lain untuk 
mencapai suatu tujuan. 
(Jogianto, HM, 1999:683). 
2.5. Alat Bantu Analisis dan Perancangan 
Alat bantu yang digunakan dalam 
proses analisis dan perancangan suatu 
sistem antara lain : 
1.  Diagram Arus Data (Data Flow Diagram-
DFD) 
2.  Basis Data 
3. Kamus Data 
4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
5. Flowmap  
6.  Delphi 7 
 
3. Analisis Masalah 







































3.2. Analisis Data Masukan 
Analisis data masukan merupakan 
analisis yang dilakukan terhadap data-data 
dari entitas luar yang dimasukan kedalam 
sebuah sistem. Dengan tujuan untuk dapat 
memahami sistem secara keseluruhan 
sebagai persiapan menuju tahap 
perancangan. 
 
3.3. Analisis Data Masukan 
Dalam sebuah pengolahan data 
pembuatan laporan sangatlah penting 
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3.4. Format Pengkodean 
Format pengkodean yang diterapkan 
pada pengolahan calon peserta 
koperasi yang telah mendaftar. 
 
3.5. Kesimpulan Analisis Sistem yang 
Sedang Berjalan 
Secara umum sistem yang sudah 
berjalan pada Aplikasi Koperasai Gugus 24 
SLB Se-Kota Tasikmlaya sudah cukup baik, 
data-data yang tersedia telah mencukupi 
kebutuhan untuk proses pembuatan 
laporan secara keseluruhan mengenai 
Aplikasi di Koperasi SLB  Se-Kota 
Tasikmalaya. Namun dalam proses 
pengolahan dan pembuatannya masih 
dilakukan secara manual dengan menulis 
pada buku besar sehingga pembuatannya 
kurang cepat dan tepat waktu serta 
kemungkinan terjadinya kesalahan dan 
untuk laporan data tersebut menggunakan 
Microsoft Excel. Maka dari itu penulis 
mengusulkan untuk membuat program 
tentang Aplikasi Koperasi Di Gugus 24 Se-
Kota Tasikmalaya agar proses yang 
dikerjakan bisa lebih cepat dan tepat 
waktu serta dapat mengurangi terjadinya 
kesalahan dalam pencatatan. 
 
4.  Perancangan Sistem 
4.1  Kebutuhan Sistem 
Perancangan dalam pengolahan data 
pada Aplikasi Koperasi Di Gugus 24 SLB Se-
Kota Tasikmalaya ini merupakan suatu 
analisis yang dilakukan penulis terhadap 
data yang ada di lingkungan Koperasi SLB 
Se-Kota Tasikmalaya yang terkait dengan 
permasalahan yang diajukan. Diharapkan 
dengan adanya sistem yang dirancang oleh 
penulis ini akan dapat menciptakan sebuah 
sub sistem informasi yang bermanfaat bagi 
pengolahan data simpan pinjam, dapat 
meningkatkan kinerja sistem yang sedang 
berjalan dan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada selama ini. 
Penjelasan mengenai rancangan 
dilakukan dengan menggunakan diagram 
alir data (Data Flow Diagram) yang 
meliputi Diagram Konteks, overview 
diagram (level 0) dan diagram rinci. Aliran 
dan data store dalam diagram alir data ini 
akan dijelaskan dalam kamus melalui 
rancangan file dan diagram hubungan 
entitas (Entity Relationship Diagram). 
Kemampuan dari rancangan program 
yang akan dibuat diantaranya dapat 
menangani beberapa permasalahan, yaitu 
menangani Pendataan dan Laporan 
Pendataan dan pencetakan laporan data di 
Koperasi Gugus 24 SLB Se-Kota 
Tasikmalaya masih dilakukan secara 
manual. Data anggota baru tersebut 
dimasukan dalam buku induk dan 
kemudian diketik ulang dengan 
menggunakan Microsoft Excel sehingga 
kurang efisien. Dengan rancangan yang 
penulis buat diharapkan dapat 
mempermudah pencetakan laporan karena 
data anggota baru  akan secara otomatis 
dikelompokan berdasarkan kriteria 
tertentu. Selain itu proses pencarian data 
anggota  baru relatif lebih cepat dan 
diharapkan dapat meminimalisir 
kesalahan. 
 
4.2  Flowmap Sistem Yang dirancang 















































Flowmap Prosedur Pengolahan Data 
Simpan Pinjam Yang Dirancang 
 
4.3  Rancangan Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) 
merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk menggambarkan sistem secara 
lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah 





Data Flow Diagram ini menjelaskan 
mengenai aliran data, informasi proses, 
basis data dan sumber tujuan data yang 
dilakukan oleh sistem. 
Dalam Data Flow Diagram dimulai dari 
Diagram Konteks, yaitu diagram yang 
menjelaskan dan menggambarkan 
mengenai sistem secara umum yang terdiri 
dari beberapa eksternal entity (elemen-
elemen diluar sistem) yang memberikan 
input kedalam sistem. Diagram Konteks 
tersebut akan diuraikan lagi kedalam 
beberapa level diagram yang ada dalam 
sistem sehingga menghasilkan uraian 




Sub Sistem  Informasi Penerimaan 





Data Anggota Laporan Data Peminjaman
Laporan Data Angsuran












Keterangan Proses : 
Pada gambar 4.2 Diagram Konteks 
merupakan proses dari Aplikasi  Koperasi 
Di Gugus 24 Se-Kota Tasikmalaya yang 
dioperasikan oleh petugas. 
Petugas akan memasukan data 
tersebut ke sistem untuk diproses, 
sehingga akan menghasilkan keluaran 
berupa laporan anggota , peminjaman, 
angsuran yang akan ditujukan kepada 
Ketua. Selain itu laporan tersebut akan 
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Tagihan Bulanan dan 
Bukti Pembayaran























DFD Level 0 Diagram Konteks
 
5. Implementasi  
5.1 Implementasi 
Program yang dirancang oleh penulis 
merupakan program aplikasi mengenai 
Aplikasi Koperasi di Koperasi Gugus 24 SLB 
Kota Tasikmalaya. Sebelum pada tahapan 
implementasi program, penulis 
mengajukan beberapa tahapan yang harus 
dipersiapkan agar program aplikasi ini 
dapat berfungsi dengan maksimal dan 
sebagai mana mestinya. Adapun tahapan 




1. Perangkat Keras (hardware) yang 
digunakan : 
a. Processor AMD E1-1200 APU with 
Radeon(tm) HD Graphics 1.40 GHz 
b. Memory 2048 MB 
c. Hardisk 320 GB 
d. Monitor 14.0" WXGA HD Clear 
SuperView LED Backlight TFT 
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2. Perangkat Lunak (software) yang 
digunakan : 
 
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 
7 Profesional 
b. Borland Delphi 7 
c. Microsoft Office Access 2007 
d. Microsoft Visio 2003 
 
5.2 Implementasi Program 
5.2.1 Dokumentasi File Perancangan 
Dari perancangan terhadap sistem 
yang telah penulis rancang dengan 
menggunakan software yang penulis 
gunakan diatas, terbentuklah file-file 
perancangan. Adapun file-file tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
a. File Project 
Tabel 5.1 
Daftar Tabel File Project 
N
o 








b. Daftar Form 
Tabel 5.2 
Daftar Tabel File Form 
N
o  












































c. Daftar File Laporan 
Tabel 5.3 
Daftar Tabel File Laporan 
N
o  






















5.2.1 Dokumentasi File Basis Data 
Dalam perancangan tabel-tabel basis 
data, penulis menggunakan Microsoft 
Office Access. Adapun file-file basis data 
tersebut adalah sebagai berikut : 




No  Nama Laporan Keterangan  
1 t_login Tabel user atau 
pengguna 
2 t_anggota Tabel Formulir 
 




3 t_angsuran Tabel Angsuran 
4 t_pinjam Tabel Data 
Peminjaman 
5 t_tagihanbulanan Tabel Tagihan 
Setiap Bulan 
 
5.2.2 Tampilan Form 
 
1. Form Utama 
 
Gambar 5.1 
Tampilan Form Utama 
 
2. Form  Login 
 
Gambar 5.2 
Tampilan Form Login 
 











4. Form Anggota  
 
Gambar 5.4 
Tampilan Form Anggota  
5. Form Pinjam  
 
Gambar 5.5 
Tampilan Form Pinjam 
 
6. Form Angsuran 
 
Gambar 5.6 
Tampilan Form Angsuran 
 
7. Form Tagihan  
 
Gambar 5.7 






Fajar Agung Octavianto, Andri Sukmaindrayana / JUMANTAKA  Vol 1. No. 1 (2018) 141 – 150 
 
149 
8. Form Laporan Anggota 
 
Gambar 5.8 
Tampilan Form Laporan Anggota 
9. Form Laporan Pinjam 
 
Gambar 5.9 
Tampilan Form Laporan Pinjam 
 
10. Form Laporan Angsuran 
 
Gambar 5.10 
Tampilan Form Laporan Angsuran 
 
11. Form Laporan Tagihan Bulanan  
 
Gambar 5.11 
Tampilan Form Laporan Tagihan Bulanan 
 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
6.1 Kesimpulan 
 
Setelah melakukan analisis terhadap 
sistem yang berjalan di Koperasi Gugus 24 
SLB Kota Tasikmalaya, maka penulis 
menyimpulkan beberapa hal dari Tugas 
Akhir  ini. Adapun kesimpulan yang dapat 
penulis ambil adalah sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem yang 
terkomputerisasi pada Aplikasi Koperasi  
Gugus 24 Kota Tasikmalaya, diharapkan 
dapat membantu mempermudah 
mengolah data simpan pinjam. 
2. Penanganan kebutuhan laporan akan 




Adapun saran yang ingin dikemukakan 
oleh penulis terkait dengan hasil 
pembahasan secara keseluruhan adalah : 
1. Untuk penerapan Aplikasi Koperasi  
diperlukan pelatihan kepada petugas 
koperasi di Gugus 24 SLB Kota 
Tasikmalaya dalam melakukan proses 
pemasukan data agar tidak terjadi 
kesalahan. 
2. Diperlukan pengembangan terhadap 
sistem aplikasi yang penulis rancang 
karena belum dapat melakukan Back-
Up terhadap seluruh data yang 
bertambah agar tidak terjadi hal-hal 
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